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Understanding fraction concepts remains a challenge in elementary mathematics 
because learning often emphasizes procedural skills rather than conceptual 
reasoning. This study aims to examine the integration of the Concrete–Pictorial–
Abstract (CPA) pedagogy in mathematics learning from the perspective of Islamic 
education to strengthen students' conceptual understanding of fractions. The study 
employed Classroom Action Research based on the Kemmis and McTaggart model 
involving 20 fifth-grade students at SD Negeri 56 Lubuklinggau during the 
2025/2026 academic year. Data were collected through tests, observations, and 
documentation, and analyzed descriptively across two action cycles. The findings 
indicate that implementing CPA consistently improved students' understanding of 
fraction concepts, as reflected in higher average achievement and classical learning 
mastery in each cycle. The concrete, pictorial, and abstract learning sequence 

enabled students to construct mathematical concepts gradually while encouraging active participation and 
reflective thinking. From the perspective of Islamic education, this pedagogical process aligns with the 
principles of tadarruj (gradual learning), meaningful understanding, and holistic knowledge development. 
Therefore, CPA provides an effective pedagogical alternative for strengthening conceptual mathematics 
learning in elementary schools. 

 
Integrasi Pemahaman konsep pecahan masih menjadi tantangan dalam 
pembelajaran matematika sekolah dasar karena proses belajar cenderung 
menekankan prosedur dibandingkan pemahaman konseptual. Penelitian ini 
bertujuan mengkaji integrasi pedagogi Concrete–Pictorial–Abstract (CPA) dalam 
pembelajaran matematika melalui perspektif pendidikan Islam untuk 
memperkuat pemahaman konsep pecahan siswa. Penelitian menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart yang 
melibatkan 20 siswa kelas V SD Negeri 56 Lubuklinggau Tahun Ajaran 
2025/2026. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis secara deskriptif pada dua siklus tindakan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pedagogi CPA mampu meningkatkan 

pemahaman konsep pecahan yang ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata hasil belajar dan ketuntasan 
klasikal pada setiap siklus. Tahapan pembelajaran konkret, piktorial, dan abstrak membantu siswa 
membangun konsep secara bertahap, aktif, dan reflektif. Dalam perspektif pendidikan Islam, proses 
tersebut sejalan dengan prinsip tadarruj, pembelajaran yang bermakna, serta pengembangan 
pengetahuan secara holistik. Dengan demikian, pedagogi CPA menjadi alternatif yang efektif untuk 
memperkuat pembelajaran matematika konseptual di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental yang berperan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan pemecahan masalah sejak 

jenjang sekolah dasar (Wibowo et al., 2016; Alpikar et al., 2026; Kusumasari et al., 2026). 

Penguasaan konsep matematika yang baik tidak hanya mendukung keberhasilan belajar pada 

materi berikutnya, tetapi juga membentuk kemampuan berpikir yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari (Meilani & Meiliasari, 2025; Nurjannah & Kaswar, 2025). Meskipun 

demikian, berbagai indikator pendidikan menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta 

didik Indonesia masih memerlukan perhatian serius. Hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022 memperlihatkan bahwa capaian literasi matematika peserta didik 

Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD, 2022). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran masih 

belum sepenuhnya mampu membangun pemahaman konseptual secara mendalam, sehingga 

inovasi pedagogi yang lebih sesuai dengan karakteristik belajar peserta didik menjadi kebutuhan 

yang mendesak. 

Salah satu permasalahan yang paling sering ditemukan dalam pembelajaran matematika 

sekolah dasar adalah rendahnya pemahaman konsep pecahan. Berbeda dengan operasi hitung 

bilangan bulat yang lebih mudah diamati secara konkret, pecahan merupakan konsep yang 

bersifat abstrak karena menuntut peserta didik memahami hubungan antara bagian dan 

keseluruhan (part-whole relationship). Kesalahan memahami konsep dasar pecahan akan 

berdampak pada kesulitan mempelajari materi matematika lanjutan, seperti desimal, persentase, 

rasio, proporsi, hingga aljabar. Oleh karena itu, pembelajaran pecahan tidak cukup menekankan 

kemampuan prosedural, tetapi harus membantu peserta didik membangun konsep secara 

bertahap melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Dalam perspektif psikologi perkembangan, peserta didik sekolah dasar umumnya masih 

berada pada tahap concrete operational menurut Piaget (McLeod, 2025). Pada tahap ini, 

kemampuan berpikir abstrak belum berkembang secara optimal sehingga proses belajar akan 

lebih efektif apabila diawali dengan pengalaman nyata sebelum beralih menuju representasi 

simbolik. Pandangan tersebut selaras dengan teori representasi Bruner yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran berlangsung melalui tiga tahapan, yaitu enactive, iconic, dan symbolic. Atas dasar 

teori tersebut berkembang model pembelajaran Concrete–Pictorial–Abstract (CPA) yang 

mengorganisasikan pembelajaran melalui penggunaan benda konkret, representasi visual, 

kemudian simbol matematika secara bertahap (Anajjah et al., 2022). Melalui tahapan tersebut, 

peserta didik memperoleh kesempatan membangun konsep secara lebih sistematis sehingga 

mampu menghubungkan pengalaman konkret dengan pemahaman matematis yang bersifat 

abstrak. 

Di sisi lain, pendidikan Islam memandang proses belajar sebagai aktivitas yang 

berlangsung secara bertahap (tadarruj), sesuai dengan kesiapan intelektual, psikologis, dan 

spiritual peserta didik (Baihaki et al., 2026). Prinsip ini tercermin dalam berbagai praktik 

pendidikan Islam yang menekankan kemudahan (taysir), pembelajaran yang berjenjang, serta 

pembentukan pemahaman sebelum pemberian beban yang lebih kompleks. Dengan demikian, 

pendekatan CPA tidak hanya memiliki landasan kuat dalam teori belajar modern, tetapi juga 

memiliki kesesuaian filosofis dengan paradigma pendidikan Islam yang mengedepankan 

perkembangan kemampuan peserta didik secara gradual, kontekstual, dan bermakna. Integrasi 

tersebut menunjukkan bahwa strategi pedagogis modern dapat dipahami sebagai implementasi 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam konteks pembelajaran matematika. 
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model CPA mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika, kemampuan pemecahan masalah, penalaran matematis, 

serta pemahaman konsep pada berbagai materi di sekolah dasar. Sebagian besar penelitian 

tersebut menempatkan CPA sebagai model pembelajaran yang efektif berdasarkan pendekatan 

psikologi pendidikan dan teori konstruktivisme, karena memfasilitasi proses belajar dari 

pengalaman konkret menuju representasi visual dan simbolik sehingga konsep matematika 

dipahami secara lebih bermakna (Nainggolan, 2022; Nuryana et al., 2026). Namun demikian, 

kajian-kajian tersebut umumnya masih berorientasi pada pengukuran peningkatan hasil belajar 

dan efektivitas model, tanpa mengkaji keterkaitan konseptual antara tahapan CPA dengan nilai-

nilai pedagogi dalam pendidikan Islam. Akibatnya, integrasi antara teori pembelajaran modern 

dan paradigma pendidikan Islam masih relatif terbatas dalam literatur, khususnya pada 

pembelajaran matematika sekolah dasar. 

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini mengisi ruang kosong akademik dengan 

menghadirkan perspektif integratif mengenai implementasi pedagogi Concrete–Pictorial–

Abstract dalam pembelajaran konsep pecahan. Kebaruan (novelty) penelitian ini tidak hanya 

terletak pada penerapan model CPA dalam meningkatkan pemahaman konsep pecahan, tetapi 

juga pada upaya merekonstruksi CPA sebagai pendekatan pedagogis yang selaras dengan prinsip 

tadarruj, pembelajaran bermakna, dan pengembangan potensi peserta didik dalam perspektif 

pendidikan Islam. Pendekatan ini memperluas diskursus pembelajaran matematika dari sekadar 

persoalan efektivitas metode menuju integrasi epistemologis antara teori pendidikan modern 

dan nilai-nilai pendidikan Islam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan pedagogi 

CPA dalam meningkatkan pemahaman konsep pecahan peserta didik sekolah dasar serta 

menjelaskan relevansinya terhadap prinsip-prinsip pendidikan Islam. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian integrasi 

keilmuan sekaligus menjadi alternatif pedagogi bagi guru sekolah dasar dalam membangun 

pembelajaran matematika yang lebih konseptual, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) dengan model Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahapan planning, action, 

observation, dan reflection yang dilaksanakan secara siklikal hingga mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan (Kemmis et al., 2014). Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan evaluasi terhadap implementasi pedagogi CPA dalam pembelajaran matematika 

sekaligus mengidentifikasi proses konstruksi pemahaman konsep pecahan secara bertahap. 

Dalam konteks penelitian ini, PTK tidak hanya berfungsi sebagai upaya perbaikan pembelajaran, 

tetapi juga sebagai pendekatan reflektif untuk menganalisis kesesuaian tahapan CPA dengan 

prinsip pembelajaran bertahap (tadarruj) dalam perspektif pendidikan Islam. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 56 Lubuklinggau pada semester genap Tahun Ajaran 

2025/2026 dengan subjek penelitian sebanyak 20 siswa kelas V-C yang terdiri atas 10 siswa laki-

laki dan 10 siswa perempuan. Pemilihan kelas dilakukan secara purposif berdasarkan hasil 

observasi awal yang menunjukkan rendahnya pemahaman konsep pecahan dan belum 

tercapainya Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian dilaksanakan dalam 

dua siklus. Siklus pertama membahas penjumlahan pecahan berpenyebut sama, sedangkan siklus 

kedua membahas penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda. Pada setiap siklus diterapkan 
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pedagogi Concrete–Pictorial–Abstract melalui penggunaan media papan pizza pecahan sebagai 

representasi konkret sebelum peserta didik beralih menuju representasi visual dan simbolik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 2018). 

Tes digunakan untuk mengukur perkembangan pemahaman konsep pecahan melalui pre-test dan 

post-test yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis. Observasi 

dilakukan terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama implementasi CPA untuk 

memperoleh gambaran mengenai keterlaksanaan tahapan pembelajaran, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa perangkat pembelajaran, hasil 

pekerjaan peserta didik, daftar hadir, dan dokumentasi kegiatan. Seluruh instrumen disusun 

sesuai tujuan penelitian dan divalidasi melalui expert judgment sebelum digunakan dalam 

tindakan pembelajaran. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

dianalisis menggunakan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar klasikal untuk 

menggambarkan perkembangan pemahaman konsep pecahan pada setiap siklus. Data observasi 

dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan guna mengidentifikasi 

perubahan proses pembelajaran selama implementasi CPA. Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif 

kemudian diinterpretasikan secara terpadu untuk menjelaskan bagaimana tahapan concrete, 

pictorial, dan abstract mendukung konstruksi konsep matematis sekaligus merefleksikan prinsip 

pembelajaran bertahap dalam pendidikan Islam. Penelitian dinyatakan berhasil apabila 

sedikitnya 85% peserta didik mencapai nilai minimal 75 sesuai KKTP sekolah dan menunjukkan 

aktivitas pembelajaran pada kategori baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran matematika pada materi penjumlahan pecahan dilaksanakan melalui 

penerapan pedagogi CPA selama dua siklus tindakan. Setiap siklus meliputi tahap planning, 

action, observation, dan reflection sesuai model Kemmis et al. (2014) . Evaluasi dilakukan melalui 

pre-test dan post-test untuk mengukur perkembangan pemahaman konsep pecahan, sedangkan 

observasi digunakan untuk mengidentifikasi perubahan aktivitas belajar siswa selama 

implementasi CPA. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

konsep pecahan yang diikuti dengan perubahan positif pada keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pemahaman Konsep Pecahan 

Siklus Tes Nilai Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas 

I 
Pre-Test 66,87 12 Siswa 60% 

Post-Test 78,25 18 Siswa 90% 

II 
Pre-Test 83,50 15 Siswa 75% 

Post-Test 85,00 19 Siswa 95% 

 

Berdasarkan Tabel 1, penerapan pedagogi Concrete–Pictorial–Abstract menunjukkan 

peningkatan yang konsisten pada setiap siklus. Pada Siklus I, nilai rata-rata meningkat dari 66,87 

menjadi 78,25, sedangkan ketuntasan klasikal meningkat dari 60% menjadi 90%. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu memahami konsep 

penjumlahan pecahan berpenyebut sama setelah memperoleh pengalaman belajar melalui 

tahapan konkret, visual, dan abstrak. 

Pada Siklus II, tindakan difokuskan pada materi penjumlahan pecahan berpenyebut 

berbeda yang memiliki tingkat kompleksitas lebih tinggi. Meskipun demikian, hasil pembelajaran 
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tetap menunjukkan perkembangan positif. Nilai rata-rata meningkat dari 83,50 menjadi 85,00, 

sedangkan ketuntasan klasikal mencapai 95%. Hanya satu siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan secara bertahap membantu siswa mentransfer pemahaman 

konseptual ke materi yang lebih kompleks. 

Selain peningkatan hasil tes, observasi pembelajaran menunjukkan perubahan perilaku 

belajar siswa. Pada awal tindakan, sebagian besar siswa masih bergantung pada penjelasan guru 

dan mengalami kesulitan memvisualisasikan konsep pecahan. Setelah implementasi CPA, siswa 

menjadi lebih aktif berdiskusi, berani mengemukakan pendapat, serta mampu bekerja sama 

dalam kelompok. Penggunaan media papan pizza mempermudah siswa memahami hubungan 

antara bagian dan keseluruhan sehingga konsep pecahan tidak lagi dipandang sebagai simbol 

matematika yang abstrak. 

 

Pedagogi Concrete–Pictorial–Abstract sebagai Konstruksi Pemahaman Konsep 

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh pada setiap siklus menunjukkan bahwa 

pedagogi CPA tidak hanya berpengaruh terhadap capaian akademik, tetapi juga terhadap proses 

konstruksi pengetahuan siswa. Sebelum tindakan diberikan, sebagian besar siswa cenderung 

menyelesaikan operasi pecahan melalui hafalan prosedur tanpa memahami hubungan 

konseptual antara pembilang dan penyebut. Kondisi tersebut terlihat dari rendahnya nilai pre-

test pada Siklus I serta kesulitan siswa menjelaskan alasan matematis dari jawaban yang 

diberikan. Setelah pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan concrete, pictorial, dan abstract, 

siswa mulai mampu menghubungkan pengalaman belajar dengan representasi visual dan simbol 

matematika secara lebih sistematis. 

Penggunaan media papan pizza sebagai representasi konkret memberikan pengalaman 

belajar yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga konsep pecahan tidak lagi 

dipahami sebagai simbol numerik yang abstrak. Siswa memperoleh kesempatan untuk 

memanipulasi bagian-bagian pizza, membandingkan ukuran pecahan, serta mengamati 

hubungan antara bagian dan keseluruhan sebelum beralih pada bentuk gambar dan notasi 

matematika. Proses tersebut memperlihatkan bahwa pemahaman konseptual berkembang 

melalui pengalaman belajar yang bertahap, bukan melalui penyampaian rumus secara langsung 

(Nuraziz et al., 2020). 

Temuan ini memperkuat teori representasi Bruner (1966) yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran berlangsung melalui tahapan enactive, iconic, dan symbolic. Ketiga representasi 

tersebut saling melengkapi dalam membangun struktur kognitif peserta didik. Dengan demikian, 

peningkatan pemahaman konsep pecahan pada penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh 

penggunaan media pembelajaran, tetapi juga oleh proses representasi pengetahuan yang 

berlangsung secara berjenjang sehingga siswa mampu mengonstruksi konsep secara lebih 

bermakna. 

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nainggolan (2022) yang 

menunjukkan bahwa pendekatan CPA mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa sekolah dasar melalui proses belajar yang sistematis. Hasil serupa juga dilaporkan oleh 

Nuryana et al. (2026) yang menemukan bahwa penerapan CPA menghasilkan peningkatan 

kemampuan matematika yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Kesamaan 

temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis representasi bertahap lebih efektif 

dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak. 
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Prinsip Tadarruj dalam Pedagogi CPA dan Pendidikan Islam 

Di samping memperlihatkan efektivitas pedagogis, penelitian ini menunjukkan adanya 

kesesuaian filosofis antara tahapan CPA dan prinsip tadarruj dalam pendidikan Islam. Tadarruj 

merupakan prinsip pembelajaran yang menempatkan perkembangan kemampuan peserta didik 

sebagai dasar penyampaian ilmu secara bertahap. Pengetahuan tidak diberikan secara sekaligus, 

tetapi disusun sesuai tingkat kesiapan intelektual sehingga peserta didik memiliki kesempatan 

membangun pemahaman secara utuh (Dewi et al., 2025; Wibowo, 2025; Meirani et al., 2026). 

Tahapan concrete, pictorial, dan abstract merepresentasikan proses pembelajaran yang 

berlangsung secara gradual. Peserta didik terlebih dahulu memperoleh pengalaman langsung 

melalui objek konkret, kemudian mengembangkan kemampuan representasional melalui 

gambar, sebelum akhirnya menggunakan simbol matematika secara mandiri. Pola tersebut 

menunjukkan bahwa proses belajar tidak berlangsung secara instan, melainkan melalui tahapan 

yang memungkinkan peserta didik membangun hubungan antarkonsep secara lebih mendalam. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendekatan bertahap tersebut juga sejalan dengan 

nilai taysir yang menekankan kemudahan dalam proses pembelajaran. Guru tidak membebani 

peserta didik dengan konsep-konsep abstrak sejak awal, tetapi memberikan pengalaman belajar 

yang sesuai dengan perkembangan kognitif mereka (Choiriyah et al., 2025; Ramadhania & 

Mulianingsih, 2021; Sunaryati et al., 2023). Oleh karena itu, implementasi CPA tidak hanya 

memenuhi prinsip psikologi belajar modern, tetapi juga mencerminkan paradigma pendidikan 

Islam yang mengedepankan pembelajaran yang bertahap, bermakna, dan berorientasi pada 

pembentukan pemahaman. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa integrasi pedagogi modern dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam bukan merupakan dua pendekatan yang saling bertentangan. Sebaliknya, 

keduanya dapat saling melengkapi dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, 

humanis, dan kontekstual. Dalam konteks pembelajaran matematika sekolah dasar, integrasi 

tersebut memberikan dasar filosofis bahwa keberhasilan belajar tidak hanya diukur melalui 

peningkatan hasil tes, tetapi juga melalui terbentuknya cara berpikir konseptual yang 

berkembang secara bertahap sesuai karakteristik peserta didik. 

 

Integrasi Pedagogi Concrete–Pictorial–Abstract dengan Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model CPA tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep pecahan, tetapi juga menghadirkan proses pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. 

Selama tindakan berlangsung, perubahan tidak hanya terlihat pada peningkatan hasil belajar, 

melainkan juga pada keterlibatan siswa dalam setiap tahapan pembelajaran. Siswa lebih berani 

mengemukakan pendapat, aktif berdiskusi, serta mampu bekerja sama ketika menyelesaikan 

tugas kelompok. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan dari pembelajaran yang berpusat 

pada guru menuju pembelajaran yang memberi ruang kepada siswa untuk membangun 

pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar (Sun et al., 2023; Fauzan et al., 2024; Nadilah 

et al., 2025). 

Proses tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang menempatkan 

pembelajaran sebagai proses pengembangan seluruh potensi peserta didik secara bertahap. Guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu 

siswa menemukan makna dari pengetahuan yang dipelajari (Jauhari et al., 2025; Fatmawati et al., 

2023; Khoiruddin et al., 2024). Selama penerapan CPA, guru lebih banyak memberikan 

pertanyaan pemantik, membimbing diskusi, serta memfasilitasi eksplorasi konsep melalui media 

konkret daripada langsung memberikan prosedur penyelesaian soal. Cara ini membuat siswa 
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lebih mudah memahami hubungan antara konsep pecahan dengan pengalaman yang mereka 

alami selama pembelajaran. 

Penggunaan media papan pizza semakin memperkuat proses tersebut. Representasi 

konkret membantu siswa menghubungkan konsep matematika dengan situasi yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga materi yang semula dianggap abstrak menjadi lebih mudah 

dipahami. Pembelajaran semacam ini selaras dengan prinsip tadarruj, yaitu penyampaian ilmu 

secara bertahap sesuai perkembangan kemampuan peserta didik (Baihaki et al., 2026). 

Pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit melalui pengalaman nyata, kemudian 

divisualisasikan, hingga akhirnya dipahami dalam bentuk simbol matematika. 

Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi pedagogi modern dapat berjalan selaras dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam. Penggunaan model CPA tidak mengubah tujuan pendidikan, tetapi 

menjadi sarana untuk membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

melalui proses belajar yang sistematis, bertahap, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 

mereka. 

 

Implikasi bagi Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar 

perlu lebih menekankan pembangunan pemahaman konsep daripada sekadar kemampuan 

menyelesaikan soal. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa siswa lebih mudah memahami 

konsep pecahan ketika pembelajaran dimulai dari pengalaman konkret, dilanjutkan dengan 

representasi gambar, kemudian diarahkan menuju penggunaan simbol matematika. Urutan 

tersebut membantu siswa membangun hubungan antarkonsep secara bertahap sehingga 

pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna (Samosir & Abdul Aziz, 2022; Fanggidae et 

al., 2024; Setiawan et al., 2024). 

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa model CPA memiliki ruang yang luas untuk 

diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Selama ini CPA lebih dikenal 

sebagai model yang dikembangkan berdasarkan teori representasi Bruner dan perkembangan 

kognitif Piaget. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran tersebut juga sejalan 

dengan prinsip pembelajaran bertahap (tadarruj) yang telah lama dikenal dalam tradisi 

pendidikan Islam. Kesamaan ini menunjukkan bahwa pengembangan strategi pembelajaran 

modern dapat berjalan harmonis dengan nilai-nilai pendidikan Islam tanpa menghilangkan 

karakter ilmiahnya. 

Implikasi lainnya ialah pentingnya menghadirkan pembelajaran yang menghubungkan 

kemampuan akademik dengan pembentukan karakter belajar siswa. Selama penerapan CPA, 

siswa tidak hanya mengalami peningkatan kemampuan memahami konsep pecahan, tetapi juga 

menunjukkan sikap lebih aktif, percaya diri, mampu bekerja sama, dan bertanggung jawab selama 

proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian hasil belajar, tetapi juga pada pengembangan kemampuan belajar yang lebih utuh 

(Setiawan et al., 2024). 

Secara akademik, penelitian ini memperlihatkan bahwa model Concrete–Pictorial–

Abstract dapat menjadi salah satu bentuk integrasi antara teori belajar modern dan nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam pembelajaran matematika sekolah dasar. Integrasi tersebut memperkaya 

praktik pembelajaran sekaligus menunjukkan bahwa inovasi pedagogis dapat dikembangkan 

tanpa melepaskan tujuan pendidikan Islam, yaitu membangun pemahaman yang bertahap, 

bermakna, dan memberi manfaat bagi peserta didik. 
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KESIMPULAN 

Penelitian Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pedagogi Concrete–Pictorial–

Abstract (CPA) dalam pembelajaran matematika memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan pemahaman konsep pecahan pada siswa sekolah dasar. Tahapan pembelajaran yang 

dimulai dari pengalaman konkret, dilanjutkan dengan representasi visual, kemudian menuju 

penggunaan simbol matematika membantu siswa membangun pemahaman konsep secara 

bertahap dan lebih bermakna. Peningkatan hasil belajar pada setiap siklus disertai dengan 

meningkatnya keaktifan, kepercayaan diri, kemampuan bekerja sama, dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa model CPA memiliki keselarasan dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam, terutama dalam prinsip tadarruj yang menekankan proses 

pembelajaran secara bertahap sesuai perkembangan peserta didik. Integrasi tersebut 

menunjukkan bahwa teori pedagogi modern dapat berjalan berdampingan dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam tanpa menghilangkan karakter masing-masing. Pembelajaran matematika tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga menjadi sarana membangun karakter 

belajar yang aktif, bertanggung jawab, dan kolaboratif. 

Implikasi penelitian ini menguatkan pentingnya pengembangan pembelajaran 

matematika yang mengintegrasikan inovasi pedagogis dengan nilai-nilai pendidikan Islam, 

sehingga proses belajar tidak hanya menghasilkan capaian akademik, tetapi juga mendukung 

pembentukan peserta didik yang berpikir kritis, berkarakter, dan mampu memaknai ilmu sebagai 

bagian dari proses pengembangan diri. Penelitian ini masih terbatas pada satu kelas dan satu 

materi pembelajaran, yaitu konsep pecahan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan kajian pada materi matematika lainnya, jenjang pendidikan yang berbeda, atau 

menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai implementasi pedagogi integratif dalam pembelajaran matematika 

berbasis nilai-nilai pendidikan Islam. 
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